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Lampiran 1  
JADWAL KEGIATAN 

NO KEGIATAN 
WAKTU 

Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1. Penyusunan Proposal 
KTI/TA 

                               

2. Seminar Proposal 
KTI/TA 

                               

3. Revisi Proposal 
KTI/TA 

                               

4. Perijinan Penelitian                                
5. Persiapan Penelitian                                
6. Pelaksanaan Penelitian                                
7. Pengolahan Data                                
8. Laporan KTI/TA                                
9. Sidang KTI/TA                                

10. Revisi Laporan 
KTI/TA Akhir 
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Lampiran 2  
 

Anggaran Studi Kasus 
No Kegiatan Volume Biaya Satuan Total 
1. Pengadaan bahan habis 

pakai di lapangan 
   

 a. Bingkisan responden 1 60.000 60.000 
2. Transport peneliti    
 a. Transport ke lokasi 3 5000 15.000 

3. ATK dan penggandaan    
 a. Fotocopy 2 10.000 20.000 
 b. Jilid 4 50.000 200.000 

4. Izin penelitian    
 a. Studi pendahuluan 1 25.000 25.000 
 b. Pembuatan etical 

clearance 
1 50.000 50.000 

 c. Izin praktik lapangan 1 150.000 150.000 
Total 520.000 
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Lampiran 3  
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN ORALIT 
 
Pengertian  Memberikan contoh kepada ibu pasien tentang cara 

pemberian cairan oralit agar pengobatan yang dilakukan 
di rumah dapat efektif 

Tujuan Agar ibu pasien tahu, paham, dan mampu memberikan 
cairan oralit untuk mengatasi dehidrasi ringan-sedang di 
rumah sehingga pengobatan efektif 

Referensi  Buku Bagan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) 
Alat dan Bahan  1. Alat  

a. Gelas  
b. Sendok 

2. Bahan  
a. Bubuk Oralit dalam kemasan  
b. Air matang 200 ml 

 
Prosedur 1. Cuci tangan  

2. Jelaskan prosedur pelaksanaan pada pasien  
3. Atur posisi pasien, dipangku orang tua atau duduk 
4. Tentukan jumlah cairan oralit oralit sesuai umur, 

BB, dan dosis dalam 3 jam pertama  
(Puskesmas Kampus, 2015 ) 
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Lampiran 4  
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN TABLET ZINC 
Pengertian  Zinc merupakan salah satu mikronutrien yang penting 

dalam tubuh . Zinc dapat menghambat enzim INOS 
(Inducible Nitric Oxide Synthase), dimana eksresi enzim 
ini meningkat selama diare dan mengakibatkan 
hipersekresi epitel usus. Zinc juga berperan dalam 
epitelisasi dinding usus yang mengalami kerusakan 
.morfologi dan fungsi selama kejadian diare.  

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk 
melaksanakan pemberian tablet zinc pada balita 

Referensi  Pedoman Pengendalian Penyakit Diare Kementrian 
Kesehatan RI Tahun 2011 

Prosedur 1. Identifikasi pasien 
2. Dosis Pemberian Zinc pada Balita  

a. Umur <6 bulan : ½ tablet (10 mg) perhari 
selama 10 hari 

b. Umur >6 bulan : 1 tablet (20 mg) perhari 
selama 10 hari  

3. Zinc tetap diberikan selama 10 hari walau diare 
sudah berhenti  

4. Cara pemberian tablet zinc  
a. Larutkan tablet zinc dalam 1 sendok makan air 

minum atau air susu ibu (ASI) 
b. Bila anak muntah, sekitar 30 menit setelah 

pemberian obat Zinc, ulangi pemberian obat 
zinc dengan acra memberikan potongan yang 
lebih kecil dan dilarutkan beberapa kali hingga 
dosis penuh  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

132 
 



Lampiran 5  
 

PENJELASAN SEBELUM STUDI KASUS 
1. Saya Putri Tsaniatussa’ada dari Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Prodi 

DIII Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi sebagai 

responden studi kasus saya dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga 

Tn.P  Dengan Anak Diare Akut di Wilayah Kerja Puskesmas Kejajar 1 

Kabupaten Wonosobo” 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan Asuhan 

Keperawatan Keluarga Tn.P  Dengan Anak Diare Akut di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kejajar 1 Kabupaten Wonosobo 

3. Studi kasus ini dapat memberikan manfaat yaitu sebagai informasi dan 

kajian ilmiah keperawatan Asuhan Keperawatan pada Anak dengan Diare 

Akut. 

4. Studi kasus ini akan berlangsung selama 3 kunjungan dalam 3 hari untuk 

memberikan Asuhan Keperawatan pada Anak dengan Diare Akut 

5. Prosedur pengambilan data studi kasus dengan cara peneliti meminta 

persetujuan terlebih dahulu , jika setuju akan diberikan lembar persetujuan 

atau lembar informed consent yang kemudian ditandatangani. 

6. Keuntungan dalam keikutsertaan pada penelitian ini adalah hasil dari 

penelitian dapat dijadikan dasar peningkatan pelayanan kesehatan dibidang 

keperawatan di Puskesmas. 

7. Kerahasiaan data serta identitas responden akan peneliti jamin. 

8. Partisipasi anda bersifat sukarela, tidak ada paksaan, dan bisa sewaktu-

waktu mengundurkan diri dari penelitian ini. 

9. Apabila ada hal-hal yang belum jelas, dapat menghubungi Putri 

Tsaniatussa’ada dengan nomor telepon 085741769509 

Peneliti 

 

Putri Tsaniatussa’ada 
NIM P07120118038 
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Lampiran 6  
 

LEMBAR INFORMED CONSENT 
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Lampiran 7 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN KOMISI ETIK 
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Lampiran 8  
 

LEMBAR IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 9  
 

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH 
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